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Abstract 

The background of this research is the high participation of the residents in the 

program learn skills of "bed cover", where at the program implementation seen is 

serious on student in accepting and listening of learning materials by tutors. The 

purpose of this study is to describe the implementation of learning skills "bed 

cover" in "PKBM Siti Nurbaya, Kelurahan Batang Arau, Kecamatan Padang 

Selatan. as seen from the aspect of learning objectives, learning materials, learning 

methods, learning environment and the benefit of programs. This research is 

designed as descriptive quantitative research. The research subjects are the 

residents learner of "bed cover" skill in "PKBM Siti Nurbaya, Kelurahan Batang 

Arau Kecamatan Padang Selatan. The result of this research is most of the learners 

stated that they've already known about the learning objectives, learning materials, 

learning methods, learning environment and benefit programs of learning the "bed 

cover" skill.  

Keywords: purpose, materials, methods, learning environment, benefit programs. 

 

PENDAHULUAN 

 

 Pendidikan pada hakekatnya merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia dalam 

rangka meningkatkan kualitas hidupnya guna pencapaian tingkat kehidupan yang semakin 

maju dan sejahtera. Untuk itu diwajibkan agar setiap generasi penerus bangsa memiliki 

kemampuan dan kompetensi yang akan membawa dirinya kearah yang lebih baik.  

Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keaga-

maan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketera-

mpilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
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Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa. Tujuannya 

adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Sudjana, 

2004:2). Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut, pendidikan dikelola baik 

secara formal, informal maupun non formal. 

Istilah kecakapan hidup (life skills) diartikan sebagai kecakapan yang dimiliki 

seseorang untuk mau dan berani menghadapi problema hidup dan penghidupan secara wajar 

tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi 

sehingga akhirnya mampu mengatasinya (Dirjen PLSP, Direktorat Tenaga Teknis, 2003). 

Salah satu program  keterampilan yang ada pada PKBM Siti Nurbaya adalah program 

keterampilan bed cover. Dari  Program  ini dilaksanakan selama 3 bulan, setiap minggunya 3 

kali pertemuan yang mana di ikuti oleh ibu-ibu rumah tangga sebanyak 20 orang, dengan 

materi yang diberikan berupa materi keterampilan dalam pembuatan bed cover. 

 Dari hasil wawancara yang diperoleh dari penyelenggara program  Ibuk Jusmaniar, 

A.Ma. pada tanggal 20 Desember 2012 bahwa program keterampilan bed cover ini sudah 

dikatakan berhasil terlihat banyaknya ibu-ibu rumah tangga yang mengikuti program 

keterampilan bed cover.  Berdasarkan wawancara diatas, penulis juga mendapatkan data 

tingkat kehadiran warga belajar cukup tinggi yaitu diatas 90 % dari jumlah yang di tetapkan. 

Narasumber juga mengatakan bahwa selama kegiatan berlangsung, terlihat keseriusan 

warga belajar dalam menerima dan mendengarkan materi yang di sampaikan oleh sumber 

belajar seperti tidak ada yang keluar masuk selama berlangsungnya kegiatan belajar, tidak 

ada yang bercerita dan hampir semua warga belajar aktif bertanya. Selain itu, warga belajar 
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juga dapat menyelesaikan keterampilan bed cover  dalam waktu kurang dari 3 bulan padahal 

target untuk pembuatan bed cover adalah 3 bulan.  

Dari fenomena di atas, penulis ingin mengungkap gambaran pelaksanaan keterampilan 

bed cover di PKBM Siti Nurbaya Kelurahan Batang Arau Kecamatan Padang Selatan. 

Menurut Slamet PH (1997), kecakapan hidup dapat dikategorikan menurut kualitas 

fisik, akal, kalbu, dan spiritual: (1) kecakapan fisik dapat diukur dari derajat keterampilan, (2) 

kecakapan akal dapat diukur dari kecerdasan dan variasi daya fikirnya (deduktif, induktif, 

ilmiah, nalar, rasional, kritis, kreatif, lateral, discovery, exploratory, dan sistem), (3) 

kecakapan kalbu dapat diukur dari daya rasanya dan daya emosinya (rasa kasih sayang), 

kesopanan, toleransi, kejujuran, disiplin diri, komitmen, dan integritas, dan (4) kecakapan 

spiritual ditunjukkan oleh derajad keimanan dan ketaqwaan terhadap TuhanYang Maha Esa.  

Dalam hal ini, Terry (1986), mengemukakan bahwa Pelaksanaan merupakan usaha 

menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan 

berusaha untuk mencapai sasaran perusahaan dan sasaran anggota-anggota perusahaan 

tersebut oleh karena para anggota itu juga ingin mencapai sasaran tersebut. Dari pengertian di 

atas, pelaksanaan tidak lain merupakan upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi 

kenyataan, dengan melalui berbagai pengarahan dan motivasi agar setiap karyawan dapat 

melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai dengan peran, tugas dan tanggung jawabnya.  

Dalam penelitian ini akan mencoba menggambarkan pelaksanaan pembelajaran kete-

rampilan bed cover di PKBM Siti Nurbaya Kelurahan Batang Arau Kecamatan Padang Sela-

tan dilihat dari  tujuan belajar, materi belajar, metode belajar,suasana belajar dan manfaat 

program. 

1. Tujuan Belajar 

 Tujuan merupakan bagian dari suatu perencanaan, tujuan merupakan sesuatu yang 

harus dicapai. Dalam pendidikan tujuan tersebut digolongkan pada tiga tahap yang terkenal 
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dengan Taksonomi Bloom. Menurut Arikunto (1990:125) adapun tujuan yang hendak di ca-

pai tersebut di klasifikasikan pada ranah berikut : 

a)Ranah kognitif yaitu segala sesuatu yang menyangkut intelektual dari 

anak didik, b) ranah afektif yaitu hal yang mempengaruhi sikap, nilai 

dan tingkah laku sasaran didik, c) ranah psikomotor  meliputi gerak dan 

proses mekanis dalam melakukan suatu keterampilan. 

 

 Oleh karena itu untuk mencapai tujuan tersebut tidaklah mudah akan tetapi harus 

melalui tahap tahap tertentu. Begitu juga dengan program keterampilan bed cover, pengelola 

kegiatan diharapkan merumuskan tujuan sesuai dengan kebutuhan warga belajar. 

2. Materi Belajar 

 Materi belajar adalah salah satu bagian terpenting, karena tanpa adanya materi belajar, 

pembelajaran tidak akan ada artinya oleh karena itu materi yang hendak disajikan hendaknya 

sesuai dengan kebutuhan warga belajar sehingga materi yang disajikan itu terasa manfaatnya 

oleh warga belajar. 

 Jadi jelas disini, bahwa mereka dapat merasakan sesuatu itu bermanfaat jika sesuai 

dengan kebutuhannya. Senada dengan pendapat diatas Lunandi (1993:7) juga mengatakan 

“orang dewasa belajar kalu ditemukan arti pribadi bagi dirinya dan melihat sesuatu yang 

mempunyai hubungan dengan kebutuhan. 

3. Metode Belajar 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud: 1999), Metode adalah cara 

kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan 

yang ditentukan. 

 Metode yang digunakan dalam pendidikan luar sekolah tidak terlepas dari 

karakteristik dan penetapan strategi pembelajaran yang dipilih sehingga penetapannya menu-

nggu kepada jenis strategi yang akan digunakan. Metode pembelajaran dapat diartikan 

sebagai cara atau prosedur yang teratur secara sistematik dalam mencapai tujuan pembe-
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lajaran yang ditetapkan. Adapun metode – metode belajar yang dapat diberikan dalam pem-

belajaran keterampilan ini adalah metode ceramah, metode praktek dan metode tanya jawab. 

Metode belajar yang akan digunakan dalam keterampilan bed cover ini adalah metode 

ceramah,demonstrasi,penugasan dan praktek langsung yang dibeikan tutor kepada warga 

belajar. Metode yang dimaksud adalah  menjelaskan teori dengan metode ceramah, mempra-

ktekkan langsung dengan penugasan, memperagakan alat dengan demonstrasi dan saling ber-

komunikasi antara tutor dan warga belajar dengan metode tanyajawab 

4. Suasana Belajar 

Pendekatan Pengelolaan dalam belajar berdasarkan suasana perasaan dan suasana 

sosial. Disini tutor adalah kunci terhadap pembentukan hubungan pribadi itu dan berperan 

untuk menciptakan hubungan pribadi yang sehat. 

Menurut T. Zahara (2001:33) “ suasana yang aman, tentram, saling menerima, saling 

percaya, saling menghargai dan saling pengertian yang dialami warga belajar perlu di-cipta-

kan”.  

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan suasana yang aman , tentram itu terjadi sesuai 

dengan suasana lingkungan tertentu dan adanya saling pengertian antar sesama warga belajar. 

 

5. Manfaat Program 

 Manfaat program dapat dilihat setelah adanya evaluasi. Evaluasi proses dilakukan 

pada saat program keterampilan  dilaksanakan dengan melihat kemampuan warga  belajar 

dalam mempratekkan dan memfariasikan keterampilan tersebut. 

 Nurkencana (1992:11) mengatakan bahwa “evaluasi adalah proses yang dapat mene-

ntukan sejauhmana tingkat keberhasilan dalam suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan”.  

 Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan untuk melihat suatu hasil evaluasi 

belajar sesuai dengan tujuannya digunakan evaluasi. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan atau menggambarkan pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan bed cover di PKBM Siti Nurbaya di Kelurahan Batang Arau 

Kecamatan Padang Selatan. Penelitian ini termasuk dalam jenis deskriptif yaitu melihat fakta, 

objek atau segala sesuatu yang sedang atau yang sudah terjadi dan menggambarkan fakta 

yang ada. Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif kuantitatif. Jenis data yang di 

kumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang berkaitan dengan tujuan belajar, materi 

belajar, metode belajar, suasana belajar dan manfaat program dalam pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan bed cover di PKBM Siti Nurbaya di Kelurahan Batang Arau 

Kecamatan Padang Selatan. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua warga belajar yang 

mengikuti keterampilan pembuatan bed cover di PKBM Siti Nurbaya  yang berjumlah 20 

orang. Teknik pengambilan sampel dengan metode sensus, yang menjadi responden dari 

penelitian ini adalah semua populasi. Responden yang digunakan adalah 20 orang warga 

belajar keterampilan bed cover di PKBM Siti Nurbaya Kelurahan Batang Arau Kecamatan 

Padang selatan. 

1. Gambaran tentang tujuan belajar keterampilan bed cover di PKBM Siti Nurbaya 

Kelurahan Batang Arau Kecamatan Padang Selatan 

 

Skor tentang pelaksanaan keterampilan bed cover di PKBM Siti Nurbaya  ditinjau dari 

aspek tujuan belajar ditemukan tujuan dari program bed cover diketahui dengan jelas (47,5%) 

menyatakan selalu, tujuan disesuaikan dengan yg dibutuhkan (40%) menyatakan sering, 

tujuan belajar telah dirumuskan  (12,5%) menyatakan kadang – kadang, tujuan belajar 

dikaitkan dengan materi (0 %) jarang dan (0%) tidak pernah. 

 



SPEKTRUM PLS 

Vol. II, No.1,  Tahun 2014 

84 

 

 

Gambar 1. Histogram pelaksanaan pembelajaran keterampilan bed cover ditinjau dari 

aspek tujuan belajar  

 

Dari histogram di atas dijelaskan  bahwa (47,50%), warga belajar sudah mengetahui 

tujuan belajar yang telah dirumuskan secara bersama-sama dengan tutor. Ini diklasifikasikan 

pada kategori sangat baik yang berarti sebagian besar warga belajar telah ikut dalam 

merumuskan tujuan pembelajaran agar berjalan dengan lancar. 

2. Gambaran tentang materi belajar keterampilan bed cover di PKBM Siti Nurbaya 

Kelurahan Batang Arau Kecamatan Padang Selatan 

 

Skor tentang pelaksanaan keterampilan bed cover di PKBM Siti Nurbaya  ditinjau dari 

aspek materi belajar ditemukan warga belajar dapat mengetahi alat dan bahan (48,3%) 

menyatakan selalu, memahami cara membuat pola untuk bed cover (38,3%) menyatakan 

sering, memahami cara menggunting kain (13,3%) menyatakan kadang-kadang, dan 

merancang model bed cover (0%) menyatakan jarang dan tidak pernah.  

47.50% 

40% 

12.50% 

0% 

Selalu

Sering

Kadang-Kadang

Jarang

Tidak Pernah
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Gambar 2. Histogram pelaksanaan pembelajaran keterampilan bed cover ditinjau dari 

aspek materi belajar  

 

Dari histogram diatas di jelaskan bahwa (48,30%), warga belajar memahami materi 

belajar yang telah diberikan tutor. Ini diklasifikasikan pada kategori sangat baik yang berarti 

sebagian besar warga belajar telah merasakan manfaat yang diterima setelah mempelajari 

materi yang berkaitan dengan keterampilan bed cover. 

3. Gambaran tentang metode belajar keterampilan bed cover di PKBM Siti 

Nurbaya Kelurahan Batang Arau Kecamatan Padang Selatan 

 

Skor tentang Pelaksanaan keterampilan bed cover di PKBM Siti Nurbaya  ditinjau dari 

aspek metode belajar belajar ditemukan, menjelaskan cara menjahit bed cover  (53%) 

menyatakan selalu, memperagakan alat dan bahan (41%) menyatakan sering, menjelaskan 

cara mengukur bahan dalam pembuatan bed cover  (6%) menyatakan kadang-kadang, dan 

cara membuat pola desain (0%) menyatakan jarang dan tidak pernah. 

 

48.30% 
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13.30% 
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Selalu

Sering

Kadang-Kadang

Jarang
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Gambar 3. Histogram pelaksanaan pembelajaran keterampilan bed cover ditinjau dari 

aspek metode belajar  

  

Dari histogram di atas dijelaskan bahwa (53%), tutor telah menggunakan metode 

belajar yang bervariasi serta disesuaikan dengan setiap proses pembelajaran. ini 

diklasifikasikan pada kategori sangat baik yang berarti sebagian besar warga belajar telah 

termotivasi dalam belajar pada setiap metode yang digunakan tutor saat pembelajaran. 

4. Gambaran tentang suasana belajar keterampilan bed cover di PKBM Siti 

Nurbaya Kelurahan Batang Arau Kecamatan Padang Selatan 

 

Skor tentang Pelaksanaan keterampilan bed cover di PKBM Siti Nurbaya  ditinjau 

dari aspek suasana belajar ditemukan, terciptanya suasana yang kondusif dalam proses 

pembelajaran (48,75%) menyatakan selalu, adanya kerjasama dalam setiap kegiatan 

pembelajaran (39,37%) menyatakan sering, berperan dalam menata ruangan (11,87%) 

menyatakan kadang-kadang, dan berperan dalam mengatur kenyamana belajar (0%) 

menyatakan jarang dan tidak pernah.  

 

53% 41% 
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0% 0% 
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Sering
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Jarang
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Gambar 4. Histogram pelaksanaan pembelajaran keterampilan bed cover ditinjau dari 

aspek suasana belajar  

Dari histogram di atas dijelaskan bahwa (48,75%), warga belajar sudah berperan serta 

dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif. Ini diklasifikasikan pada kategori sangat 

baik yang berarti sebagian besar warga belajar sudah bekerjasama dengan tutor dalam 

mengatur kenyamana belajar dalam setiap proses pembelajaran 

5. Gambaran tentang manfaat program keterampilan bed cover di PKBM Siti 

Nurbaya Kelurahan Batang Arau Kecamatan Padang Selatan 

 

Skor tentang pelaksanaan keterampilan bed cover di PKBM Siti Nurbaya  ditinjau 

dari aspek metode belajar belajar ditemukan, keterampilan bed cover yang diberikan dapat 

menambah ilmu pengetahuan (50%) menyatakan selalu,keterampilan dapat dijadikan peluang 

usaha (37,85%) menyatakan sering, keterampilan bed cover dapat meningkatkan 

perekonomian (12,14%) menyatakan kadang-kadang, dan keterampilan bed cover yang 

diberikan terpakai dalam kehidupan sehari-hari (0%) menyatakan jarang dan tidak pernah.  
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. 

Gambar 5. Histogram pelaksanaan pembelajaran keterampilan bed cover ditinjau dari  

manfaat program 

Dari tabel dan histogram di atas dijelaskan bahwa (50%), warga belajar telah 

merasakan manfaat dari program keterampilan bed cover untuk kehidupan sehari-harinya. Ini 

diklasifikasikan pada kategori sangat baik yang berarti sebagian besar warga belajar telah 

menjadikan keterampilan bed cover sebagai peluang usaha untuk meningkatkan 

perekonomian. 

PEMBAHASAN 

1. Gambaran tentang tujuan belajar keterampilan bed cover  

  Berdasarkan hasil temuan penelitian dan hasil pengolahan data yang terlihat dari 

rekapitulasi persentase sebelumnya maka dijelaskan bahwa sebagian besar warga belajar 

mengetahui dengan jelas tujuan dari keterampilan bed cover, tujuan belajar disesuaikan 

dengan apa yang dibutuhkan warga belajar, tujuan belajar yang telah dirumuskan 

diinformasikan kepada warga belajar dan rumusan dari tujuan dikaitkan dengan materi yang 

akan dipelajari.   

Menurut Moh. Rivai (1986 : 78 ) mengemukakan bahwa : 

Untuk melaksanakan suatu tujuan mula-mula dirumuskan tujuan secara umum 

yang dapat menggambarkan secara keseluruhan tujuan akhir yang ingin di 

capai, kemudian dirumuskan secara terperinci disusun secara hirarkis yang 

akan mempermudah usaha pencapaian tujuan satu demi satu. 

50% 
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12.14% 

0% 
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Sering

Kadang-Kadang

Jarang
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Dari penjelasan di atas setiap tujuan belajar dirumuskan secara bersama-sama antara  

tutor dan warga belajar agar tujuan belajar lebih mudah dikaitkan dengan materi yang 

dibutuhkan warga belajar dan lebih mudah dalam menginformasikannya. 

2. Gambaran tentang materi belajar keterampilan bed cover 

 Materi belajar adalah salah satu bagian terpenting, karena tanpa adanya materi belajar, 

pembelajaran tidak akan ada artinya oleh karena itu materi yang hendak disajikan hendaknya 

sesuai dengan kebutuhan warga belajar sehingga materi yang disajikan itu terasa manfaatnya 

oleh warga belajar. 

Ibrahim (1991:22) bahwa ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 

menetapkan belajar yaitu : 

1)Materi pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan tujuan pembe-lajaran, 

2) materi pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan tingkat pendidikan dan 

perkembangan anak didik pada umumnya, 3) materi belajar hendaknya 

terorganisasikan secara sistematis dan berkesinambungan, 4) materi 

pembelajaran hendaknya mencakup hal yang faktual dan konseptual. 

  Dari penjelasan di atas setiap warga belajar sudah mengetahui dan memahami cara-

cara dalam pembuatan bed cover yaitu bagaimana cara menjahit, menggunting, mengukur 

serta merancang model bed cover yang menarik. 

3. Gambaran tentang metode belajar keterampilan bed cover     

Sudjana (2005:8) menjelaskan bahwa “Metode mengandung unsur prosedur yang 

disusun secara teratur dan logis serta dituangkan dalam kegiatan mencapai tujuan”. Metode 

pembelajaran memegang peranan penting dalam menyusun strategi dan pelaksanaan suatu 

program. Pemilihan metode yang tepat dapat memotovasi warga belajar dalam belajar. Selain 

itu metode dapat pula membantu sumber belajar (tutor) dalam menyusun strategi pengajaran 

yang tepat sehingga tujuan pengajaran dapat tercapai. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan dalam setiap proses pembelajaran selalu meng-

gunakan metode belajar yang bervariasi agar dapat menarik perhatian warga belajar dan 
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warga belajar lebih mudah dalam mempraktekkan materi yang ada dalam keterampilan bed 

cover. 

4. Gambaran tentang suasana belajar keterampilan bed cover    

  Berdasarkan hasil temuan penelitian dan hasil pengolahan data yang terlihat dari 

rekapitulasi persentase sebelumnya maka dijelaskan bahwa terciptanya suasana belajar yang 

kondusif dalam pembelajaran pembuatan bed cover, tutor dan warga belajar saling 

berinteraksi dan bekerjasama dalam penataan ruangan, kenyamanan belajar serta cahaya yang 

sesuai dengan kebutuhan. 

  Menurut Zahara (2001:33) “Suasana yang aman, tentram, saling percaya, saling 

menghargai dan saling pengertian yang di alami warga belajar perlu diciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan. 

Dari penjelasan di atas warga belajar saling bekerjasama dengan tutor dalam 

terciptanya suasana belajar yang kondusif dalam pembuatan bed cover serta dapat mengatur 

kenyamanan dalam proses kegiatan pembelajaran. 

5. Gambaran tentang manfaat program keterampilan bed cover    

  Manfaat adalah suatu kegiatan yang dilakukan setelah adanya kegiatan, baik sedang 

berlangsung maupun setelah adanya kegiatan. Manfaat program dapat dilihat setelah adanya 

evaluasi.  

Dari penjelasan di atas tutor dapat melakukan  penilaian mengukur sejauhmana 

keterampilan menjahit bed cover di kuasai masing-masing warga belajar dan keterampilan 

bed cover dapat dijadikan peluang usaha serta meningkatkan perekonomian. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan gambaran pelaksanaan pembelajaran  
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keterampilan bed cover di PKBM Siti Nurbaya Kelurahan Batang Arau Kecamatan Padang 

Selatan adalah sebagai berikut: 1) Pelaksanaan pembelajaran keterampilan bed cover ditinjau 

dari aspek tujuan pembelajaran dikategorikan sangat baik. 2) Pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan bed cover ditinjau dari aspek materi belajar dikategorikan sangat baik. 3) 

Pelaksanaan pembelajaran keterampilan bed cover ditinjau dari aspek metode belajar 

dikategorikan sangat baik. 4) Pelaksanaan pembelajaran keterampilan bed cover ditinjau dari 

aspek  suasana belajar dikategorikan sangat baik. 5) Pelaksanaan pembelajaran keterampilan 

bed cover ditinjau dari aspek  manfaat program dikategorikan sangat baik. 

Saran  

Berdasarkan temuan penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka peneliti mencoba untuk memberikan saran sebagai berikut : 1) Kepada 

penyelenggra dan tutor agar menyesuaikan tujuan dengan kebutuhan warga belajar agar 

proses pembelajaran berjalan dengan baik dan lancar. 2) Kepada penyelenggara dan tutor 

dalam memberikan materi pembelajaran selalu menyesuaikan materi dengan kebutuhan 

warga belajar. 3) Kepada tutor atau sumber belajar dalam pemilihan metode belajar harus 

selalu disesuaikan dengan materi belajar dan kondisi warga belajar karena dengan pemilihan 

metode belajar yang baik akan menumbuhkan minat dan motivasi warga belajar. 4) Kepada 

tutor atau sumber belajar dalam suasana belajar, agar selalu meningkatkan kerjasama dan 

kenyamanan dalam proses pembelajaran keterampilan bed cover. 5) Kepada tutor atau 

sumber belajar dalam  manfaat program, agar tutor selalu memberikan segala pengetahuan 

bagi warga belajar dam mendapatkan hasil sesuai yang diharapkan. 
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